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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Pembelajaran
Pada proses pembelajaran di kelas IV A Mata Pelajaran Matematika MI Munawariyah Palembang  tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam adalah sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
1) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada pokok bahasan materi segitiga
2) Guru menyusun soal-soal Pre-test dan Post-test dalam bentuk 5 item soal essay.

b. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap ini peneliti didampingi langsung oleh ibu Fitriana yang merupakan  guru mata pelajaran Matematika dalam melaksanakan penelitian pada tanggal  14, 19, 21, 26, 28, 2. Adapun cara yang dilakukan peneliti ketika menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-promting terhadap pemahaman konsep matematika siswa yang berjumlah 21 orang adalah sebagai berikut:
1. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok kecil
2. Guru meminta siswa untuk membaca materi segitiga.
3. guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai materi segitiga
4. Guru memberi waktu kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil.
5. Guru menunjuk salah satu siswa untukk menjawab pertanyaan yang diberikan.
6. Apabila jawaban tepat, guru meminta kepada siswa yang lain untuk memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan kawannya.
7. Apabila jawaban kurang tepat, guru memberikan pertanyaan yang bersifat menuntun mengenai materi segitiga kepada siswa sampai mendapatkan jawaban yang tepat.
8. guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Setelah melihat hasil observasi tersebut, ternyata model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting erat kaitannya terhadap pemahaman konsep matematika pada siswa kelas IV di MI Munawariyah Palembang.

B. Analisis Data 
1. Data Observasi
Untuk memperoleh data mengenai bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah Munawariyah Palembang dilakukan observasi. Yaitu peneliti membuat lembar observasi keaktifan siswa dan guru.
Observasi dilakukan dalam penelitian ini adalah pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun di dalamnya terdapat lima indikator kegiatan penilaian untuk lembar observasi guru, dan enam indikator penilaian untuk lembar observasi siswa yang telah disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting.

Tabel 4
Observasi Guru

	No.
	Aktivitas Guru
	Rating

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	A.
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	√
	
	
	

	B.
	Guru memotivasi siswa
	
	√
	
	
	

	C.
	Guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting. 
langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting:
1. Pada awal pertemuan, guru menyampaikan informasi kompetensi dasar yang akan dicapai, tujuan pembelajaran, dan materi segitiga yang akan dipelajari, serta menghadapkan siswa pada situasi baru misalkan dengan memberikan sebuah gambar segitiga, rumus luas segitiga dan keliling segitiga.
2. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dengan teman sebangku.
3. Guru memberi pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang akan diajarkan.
4. Setelah menunggu beberapa saat, siswa diminta untuk merumuskan jawaban dalam merumuskan permasalahan.
5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sesuai dengan materi segitiga yaitu: pengertian segitiga, benda-benda yang ada disekitar yang berbentuk segitiga, rumus luas segitiga, dan rumus keliling segitiga.
6. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan dikusi kecil.
7. Guru menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan.
8. Apabila jawaban tepat, guru meminta kepada siswa yang lain untuk memberikan tanggapan atas jawaban yang diberikan kawannya.
9.  Apabila jawaban kurang tepat, guru memberikan pertanyaan yang bersifat menuntun mengenai materi segitiga kepada siswa sampai mendapatkan jawaban yang tepat. Pertanyaan ini sebaiknya diberikan kepada beberapa siswa yang berbeda agar seluruh siswa terlibat dalam proses pembelajaran.
10. Siswa dan guru bersama-sama memberikan kesimpulan dari materi  segitiga yang telah diajarkan.
11. Guru memberikan evaluasi berupa tanya jawab dan tes essay dari proses pembelajaran yang telah berlangsung. 
	
	√
	
	
	

	D.
	Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang sesuai dengan RPP 
	
	√
	
	
	

	E.
	Evaluasi belajar tentang materi yang telah diajari
	
	√
	
	
	



Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas guru dalam pemahaman konsep matematika materi segitiga yang terdiri dari 6 aktivitas yang mana dari 6 aktivitas yang di lakukan guru semuanya menempati rating ke 4 yang berarti tergolong baik. 
Dari analisis lembar observasi partisipasi keaktifan siswa terdiri dari 6 indikator yang diamati oleh peneliti. indikatornya yaitu:
1) Siswa berdiskusi dengan kelompok
2) Siswa menjelaskan pengertian segitiga
3) Siswa menyebutkan benda-benda di kehidupan nyata yang berbentuk segitiga
4) Siswa menggambar segitiga
5) Siswa menambahkan keterangan pada gambar
6) Siswa mengerjakan soal

Untuk lebih jelas mengenai kegiatan indikator hasil observasi yang dilakukan siswa, dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:






Tabel 5 
Lembar Observasi Siswa

	No
	NamaSiswa
	Kegiatan
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
	Adinda 
	
	
	√
	√
	√
	√
	Cukup

	2
	Ahmad
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	3
	Aulia 
	√
	√
	√
	√
	
	√
	Baik

	4
	Cierly
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	5
	Citra Pratiwi
	
	√
	√
	√
	√
	√
	Baik

	6
	Dwi Ana 
	
	√
	√
	√
	
	√
	Cukup 

	7
	Fatimah
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	8
	Fidelya 
	
	√
	√
	√
	
	√
	Cukup

	9
	Kgs. M. Farhan
	
	√
	√
	√
	
	√
	Cukup

	10
	M. Bahri
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	11
	M. Rafif
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	12
	M. Rifqi
	
	
	√
	√
	√
	√
	Cukup 

	13
	M. Rizky
	
	√
	√
	√
	√
	√
	Baik

	14
	Maulidya
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	15
	Najwa
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	16
	Novel 
	√
	
	√
	√
	√
	√
	Baik

	17
	R.A Rahmatu
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	18
	Shafa
	
	√
	√
	√
	√
	√
	Baik

	19
	Syakira 
	√
	
	√
	√
	
	√
	Cukup

	20
	Tarina 
	√
	√
	√
	√
	√
	√
	Sangat Baik

	21
	Ummu
	
	√
	√
	√
	√
	√
	Baik



Dari tabel diatas dapat kita lihat indikator (kegiatan) yang maksimal atau yang  paling banyak dilakukan siswa yaitu kegiatan yang ke 3, 4, dan 6 (siswa menyebutkan benda-benda yang ada di kehidupan nyata yang berbentuk segitiga, menggambar segitiga dan mengerjakan soal), hal ini terlihat dari tabel hasil observasi partisipasi keaktivan siswa yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting banyak  siswa yang memperoleh kriteria baik.
Sedangkan aktivitas yang paling sedikit adalah indikator yang ke 1 (siswa berdiskusi dengan kelompok), hal ini karena masih ada beberapa siswa asik membahas masalah di luar materi yang di ajarkan.

Tabel 6
 Rekapitulasi Observasi siswa

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat Baik
	6 orang
	28,6 %

	2
	Baik
	9 orang
	42,8  %

	3
	Cukup
	6 orang
	28,6  %

	Jumlah
	21
	100 %



Berdasarkan tabel data rekapitulasi observasi siswa dapat diketahui bahwa ada 6 orang siswa (28,6 %)  yang termasuk dalam kriteria sangat baik yaitu siswa yang mengerjakan keenam indikator kegiatan, 9 orang siswa (42,8  %) termasuk dalam kriteria baik  yaitu  siswa yang hanya mengerjakan lima indikator kegiatan dan 6 orang (28,6 %) yang termasuk dalam kriteria cukup yaitu siswa yang hanya mengerjakan empat indikator kegiatan. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV A di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah Palembang  pada kriteria  baik yakni sebanyak 9 orang siswa (42,8  %) dari 21 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.



2. Data Tes
Peneliti menggunakan metode untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai siswa hasil eksperimen yang peneliti lakukan dalam pembelajaran Matematika pada materi segitiga.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada mata pelajaran matematika ini dilakukan tanggal 14, 19, 21, 26, 28 Agustus dan 2 September 2014. Proses percobaan dilakukan sebanyak 6 kali pada kelas IV A sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti. Sebelum melaksanakan kegiatan proses pembelajaran, peneliti melakukan tester lebih dahulu yaitu (pre-test) sebelum tindakan serta peneliti melakukan tes setelah melaksanakan tindakan (post-test) di MI Munawariyah. Peneliti memberikan soal tes yang berbentuk essay sebanyak 5 soal. Adapun butir-butir soal pre-test dan post-test disamakan. Untuk memberikan skor hasil jawaban pre-test dan post-test siswa pada setiap butir soal essay terlebih dahulu peneliti membuat bobot penskoran atau acuan penskoran. Bobot skor dari seluruh soal jika benar maka mendapat skor 20.
Adapun pemberian skor hasil jawaban pada tes hasil belajar siswa pada setiap butir soal essay terlebih dahulu peneliti membuat acuan penskoran. Skor tertinggi adalah 100 dengan kriteria jawaban mereka benar semua dan skor terendah adalah 0 dengan kriteria kurang tepat jawaban yang diberikan. Pengambilan data ini dilaksanakan di MI Munawariyah yang dilakukan pada tanggal 14, 19, 21, 26, 28 Agustus dan 2 September 2014.. Adapun sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 kelas yaitu kelas IV A berjumlah 21 siswa.
a) HasilPre-Test
Tabel 7
Distribusi Frekuensi Hasil Pre- Test Siswa MI Munawariyah Palembang Sebelum Diterapkan Model pembelajaran Kooperatif tipe Probing-prompting Sebelum Tindakan pada Mata Pelajaran Matematika 

	No
	Nilai Tes
	Frekuensi

	1
	74
	3

	2
	72
	1

	3
	70
	1

	4
	68
	1

	5
	66
	5

	6
	64
	1

	7
	62
	1

	8
	60
	1

	9
	58
	1

	10
	54
	1

	11
	44
	2

	12
	42
	2

	13
	30
	1

	Jumlah
	N= 21




Dari hasil test yang disebarkan pada siswa, didapat data tentang hasil pemahaman konsep Matematika sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting. Setelah data-data terkumpul, maka proses pengelolaan data dilakukan sebagai berikut: 
1. Peneliti melakukan penskoran kedalam tabel frekuensi 
	60
	66
	66
	64
	72
	70
	74

	54
	62
	66
	66
	42
	30
	68

	42
	74
	44
	58
	74
	66
	44



Tabel 8
Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Probing-prompting Kelas IV MI Munawariyah Palembang

	NO
	X
	f
	fX
	x
(X - MX)
	x2
	fx2

	1
	74
	3
	222
	14
	196
	588

	2
	72
	1
	72
	12
	144
	144

	3
	70
	1
	70
	10
	100
	100

	4
	68
	1
	68
	8
	64
	64

	5
	66
	5
	330
	6
	36
	180

	6
	64
	1
	64
	4
	14
	14

	7
	62
	1
	62
	2
	4
	4

	8
	60
	1
	60
	0
	0
	0

	9
	58
	1
	58
	-2
	4
	4

	10
	54
	1
	54
	-6
	36
	36

	11
	44
	2
	88
	-16
	256
	512

	12
	42
	2
	84
	-18
	324
	648

	13
	30
	1
	30
	-30
	900
	900

	Total
	N= 21
	∑fx= 1262
	-
	-
	∑fx²= 3196



2. Mencari nilai rata-rata


= 
= 60,1 dibulatkan 60
3. Mencari SD1



= 

= 
= 12,3 dibulatkan 12
4. Mengelompokkan hasil pemahaman konsep matematika ke dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)
M     +     1 SD				Tinggi
Nilai M-1 SD s.d. M+1 SD		Sedang
M     –     1 SD				Rendah

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala dibawah ini:
60 + 12 = 72	Hasil pemahaman konsep Matematika sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting di kategorikan tinggi 
Nilai 48 s.d. 72	Hasil pemahaman konsep Matematika sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting di kategorikan sedang
60 - 12 = 48	Hasil pemahaman konsep Matematika sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting di kategorikan rendah.
Tabel 9
Persentase Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Probing-prompting Kelas IV MI Munawariyah Palembang

	No 
	Hasil Pemahaman Konsep Matematika
	Frekuensi 
	Persentase

	1.
2.
3.
	Tinggi (Baik) 
Sedang
Rendah
	3
13
5
	14,29 %
61,90  %
23,81 %

	JUMLAH
	21
	100 %



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil pemahaman konsep Matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 3 orang siswa (14,29 %),  tergolong sedang sebanyak 13 orang siswa (61,90 %) dan yang tergolong rendah sebanyak 5 orang siswa (23,81 %). Dengan demikian Hasil pemahaman konsep Matematika siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting siswa kelas IV di MI Munawariyah Palembang  pada kategori sedang yakni sebanyak 12 siswa (57,14 %) dari 21 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.

b) HasilPost-Test
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Post-Test Siswa MI Munawariyah Sesudah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Probing-Prompting SetelahTindakan pada Mata PelajaranMatematika

	No
	Nilai tes
	Frekuensi

	1
	92
	1

	2
	90
	2

	3
	88
	2

	4
	86
	4

	5
	84
	1

	6
	82
	1

	7
	80
	4

	8
	78
	3

	9
	68
	1

	10
	64
	1

	11
	62
	1

	Jumlah
	N= 21



Dari hasil test yang disebarkan pada siswa, didapat data tentang Hasil pemahaman konsep Matematika sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting. Setelah data-data terkumpul, maka proses pengelolaan data dilakukan sebagai berikut: 
1. Penulis melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi 
	78
	90
	86
	86
	82
	68
	80

	64
	84
	80
	88
	80
	78
	90

	88
	80
	86
	78
	86
	92
	62



Tabel 11
Distribusi Hasil Pemahaman Konsep Siswa Sesudah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Probing-Prompting di MI Munawariyah Palembang

	NO
	Y 
	f 
	fY
	y 
(Y – MY)
	y2
	fy2

	1
	92
	1
	92
	11
	121
	121

	2
	90
	2
	180
	9
	81
	162

	3
	88
	2
	176
	7
	49
	98

	4
	86
	4
	344
	5
	25
	100

	5
	84
	1
	84
	3
	9
	9

	6
	82
	1
	82
	1
	1
	1

	7
	80
	4
	320
	-1
	1
	1

	8
	78
	3
	234
	-3
	9
	27

	9
	68
	1
	68
	-13
	169
	169

	10
	64
	1
	64
	-17
	289
	289

	11
	62
	1
	62
	-19
	361
	361

	Total
	N = 21
	1706
	-
	-
	1341



2. Mencari nilai rata-rata



= 
= 81,04 dibulatkan 81

3. Mencari SD1



= 
=
= 7,98 dibulatkan 8
4. Mengelompokkan hasil pemahaman konsep kedalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah (TSR)
M     +     1 SD				Tinggi
Nilai M-1 SD s.d. M+1 SD		Sedang 
M     –     1 SD				Rendah

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala dibawah ini:
81 + 8 = 89	Hasil pemahaman konsep Matematika setelah  diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting di kategorikan tinggi 
73 s.d 89	Hasil pemahaman konsep Matematika setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting di kategorikan sedang
81 – 8 = 73	Hasil pemahaman konsep Matematika setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting di kategorikan rendah

Tabel 12
Persentase Hasil Pemahaman Konsep Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Probing-Prompting Siswa Kelas IV di MI MunawariyahPalembang

	No 
	Hasil Pemahaman Konsep  Matematika
	Frekuensi 
	Persentase

	1.
2.
3.
	Tinggi (Baik) 
Sedang
Rendah
	3
15
3
	14,3 %
 71,4 %
14,3 %

	JUMLAH
	28
	100 %



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Hasil pemahaman konsep  Matematika siswa sesudah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 3 orang siswa (14,3 %),  tergolong sedang sebanyak 15 orang siswa (71,4 %) dan yang tergolong rendah sebanyak 3 orang siswa (14,3 %). Dengan demikian Hasil pemahaman konsep Matematika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada siswa kelas IV di MI Munawariyah Palembang pada kategori sedang yakni sebanyak 15 orang siswa (71,4 %) dari 21 siswa yang menjadi sampel penelitian ini.
Dapat diinterpretasikan bahwa hasil pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Matematika pada post-test mengalami peningkatan skor mean jika dibandingkan dengan pre-test yaitu 60,1  (pre-test) meningkat menjadi 81,2 (post-test).
c) Analisis Ada/TidakAdanya Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Probing-Prompting Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Munawariyah Palembang
1. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada atau tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting terhadap pemahaman konsep matematika siswa dalam mata pelajaran Matematika kelas IV MI Munawariyah. Dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata: uji dua pihak, diperoleh rumusan hipótesis sebagai berikut:
	Ha
	Bahwa terdapat pengaruh hasil pemahaman konsep matematika yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada Mata Pelajaran Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Munawariyah Palembang	

	Ho
	Bahwa tidak terdapat pengaruh hasil pemahaman konsep matematika yang signifikan terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada Mata Pelajaran Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Munawariyah Palembang



Uji Statistik tentang berhasil atau tidak penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe probing-propmting pada Mata Pelajaran Matematika  di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Munawariyah Palembang. Peneliti disini menggunakan uji statistik dengan rumus  uji tes “t” untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penenerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting pada Mata Pelajaran Matematika  di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Munawariyah Palembang terhadap hasil pemahaman konsep matematika siswa.
a) Uji Statistik dengan menggunakan  rumus uji  “t”


Adapun langkah perhitungannnya sebagai berikut
1) Mencari D (Difference=Perbedaan) antara skor Variabel X dan skor Variabel Y , maka D = X – Y
2) Menjumlahkan D, sehingga diperoleh  ∑D 


3) Mencari Mean dari Difference, dengan rumus


4) Mengkuadratkan D sehingga diperoleh ∑D2
5) Mencari Deviasi Standar dari Difference (SDD)
6) Mencari Standar Error dari Mean of Difference, yaitu SEMD dengan menggunakan rumus
7) Mencari to
8) Memberikan interpretasi terhadap to dengan melakukan perbandingan antara to dengan tt, dengan patokan
a) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesa nihil ditolak; sebaliknya Hipotesa alternative diterima atau disetujui. Berarti antara kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat pengaruh.
b) Jika to lebih kecil dari pada tt maka Hipotesa nihil diterima; sebaliknya Hipotesa alternative ditolak. Berarti bahwa perbedaan antara variable 1 dan variable II itu bukanlah perbedaan yang berarti, tidak terdapat pengaruh.
2. Menarik kesimpulan hasil penelitian. 
Dalam hubungan ini, dari sejumlah 21 orang siswa MI yang ditetapkan sebagai sampel penelitian, telah berhasil dihimpun data berupa skor hasil belajar mereka pada pre-test (sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting) dan skor yang melambangkan hasil pemahaman konsep mereka pada post-test (setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting) sebagai tertera pada tabel berikut:

Tabel 13
Skor Hasil Pemahaman Konsep Matematika dari 21 Siswa MI Munawariyah Palembang pada Saat Pre-Test dan Post-Test

	NO
	NAMA SISWA
	SKOR HASIL PEMAHAMAN KKONSEP

	
	
	PREE TEST 
(X)
	POST TEST (Y)

	1
	Adinda
	60
	78

	2
	Ahmad
	66
	90

	3
	Aulia
	66
	86

	4
	Cierly
	64
	86

	5
	Citra
	72
	82

	6
	Dwi
	70
	68

	7
	Fatimah
	74
	80

	8
	Fidelya
	54
	64

	9
	Kgs. M. Farhan
	62
	84

	10
	M. Bahri
	66
	80

	11
	M. Rafif
	66
	88

	12
	M. Rifki
	42
	80

	13
	M. Rizky
	30
	78

	14
	Maulidya
	68
	90

	15
	Najwa
	42
	88

	16
	Novel
	74
	80

	17
	R.A. Rahmatu 
	44
	86

	18
	Shafa
	58
	78

	19
	Syakira
	74
	86

	20
	Tarina
	66
	92

	21
	Ummu
	44
	62

	 
	N= 21
	1262
	1706




Tabel 14
Perhitungan untuk Memperoleh t dalam Rangka Menguji Kebenaran/Kepalsuan Hipotesa Tentang  Adanya Pengaruh Penerapan model Pembelajaran Kooperatif tipe Probing-Prompting dalam Pembelajaran Matematika Materi Segitiga

	No
	Nama Siswa
	Skor Hasil Pemahaman Konsep Siswa
	D=
(X-Y)

	D2=
(X-Y)2


	
	
	Pree Test
(X)
	Post Test
(Y)
	
	

	1
	Adinda
	60
	78
	-18
	324

	2
	Ahmad 
	66
	90
	-24
	576

	3
	Aulia
	66
	86
	-20
	400

	4
	Cierly 
	64
	86
	-22
	484

	5
	Citra 
	72
	82
	-10
	100

	6
	Dwi 
	70
	68
	2
	4

	7
	Fatimah
	74
	80
	-6
	36

	8
	Fidelya
	54
	64
	-10
	100

	9
	Kgs. M. Farhan
	62
	84
	-22
	484

	10
	M. Bahri 
	66
	80
	-14
	196

	11
	 M. Rafif
	66
	88
	-22
	484

	12
	M. Rifki
	42
	80
	-38
	1444

	13
	M. Rizki
	30
	78
	-48
	2304

	14
	Maulidya
	68
	90
	-22
	484

	15
	Najwa 
	42
	88
	-46
	2116

	16
	Novel 
	74
	80
	-6
	36

	17
	R.A. Rahmatu
	44
	86
	-42
	1764

	18
	Shafa
	58
	78
	-20
	400

	19
	Syakira 
	74
	86
	-12
	144

	20
	Tarina
	66
	92
	-26
	676

	21
	Ummu
	44
	62
	-18
	324

	
	N = 21
	
	-
	∑D= -444
	∑D2= 12880



Dari tabel di atas terlah berhasil diperoleh ∑D =-444 dan ∑D2=12880. Dengan diperolehnya ∑D=-444 dan ∑D2=12880 itu, maka dapat diketahui besarnya Deviasi Standar Perbedaan skor antara variabel X dan variabel Y (dalam hal ini SDD):

	









 
Dengan diperolehnya SDD sebesar 12,9  mencari Standar Error Mean Variabel X dengan rumus:


==  =  = 2,9
Langkah berikutnya mencari harga to dengan menggunakan rumus:


MD telah diketahui yaitu 21,1, sedangkan SEMD = 2,9; jadi:
t   = 


Langkah berikutnya, diberikan interpretasi terhadap to dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db nya; db = N-1 = 21-1 =20. Dengan df sebesar 20 dikonsultasikan pada tabel nilai t, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifiknasi 1%.
Ternyata dengan df sebesar 20 itu diperoleh harga kritik t atau ttabel  pada taraf signifikansi 5% diperoleh sebesar 2,09; sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh sebesar 2,84. Dengan membandingkan besarnya t yang diperoleh dalam perhitungan (to = 7,27) dan besarnya t yang tercantum pada tabel nilai t (tt.ts.5% = 2,09 dan tt.ts.1% = 2,84) maka dapat diketahui bahwa to lebih besar daripada tt ; yaitu
2,09 < 7,27 > 2,84
[bookmark: _GoBack] Jadi, karena to lebih besar daripada tt maka hipotesa nihil yang diajukan ditolak, ini berarti bahwa ada pengaruh penenerapan model pembelajaran kooperatif tipe probing-prompting terhadap pemahaman konsep metematika siswa.
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